STRATEGI PEMBELAJARAN
HAFALAN BACAAN SHALAT DI TPQ TA’LIMUL QUR'AN
SUDIMORO PULUHAN TRUCUK KLATEN

munz’ ‘-‘nuur
SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Dalam Pendidikan Agama Islam

Disusun Oleh :

Siti Umaimah Zulfa
NIM: 9941 4446

FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2003



ABSTRAK

SITIUMAIMAH ZULFA- NIM. 99414446. STRATEGI PEMBELAJARAN HAFALAN
BACAAN SHALAT DI TPQ TA’LIMUL QUR’AN SUDIMORO PULUHAN TRUCUK
KLATEN, YOGYAKARTA: FAKULTAS TARBIYAH UIN SUNAN KALIJAGA, 2003

Ibadah shalat merupakan ibadah yang pertama kali akan dilihat dan diperiksa pada hari
pengadilan di akherat nanti. TPQ Ta’limul Qur’an merupakan lembaga yang mempelopori
munculnya buku “Khairul Muna” sebagai pegangan guru dan santri dalam menghafal materi
ibadah shalat, sekaligus yang pertama kali mempraktekkn di TPQ tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan metode penentuan
subyeknya menggunakan teknik sampling. Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisa data yang digunakan adalah analisa data
kualitatif meliputi empat komponen kegiatan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran hafalan bacaan
shalat di TPQ Ta’limul Qur’an adalah dengan menggunakan berbagai pendekatan diantaranya
pendekatan klasikal, pendekatan privat, dan pendekatan fungsional. Adapun metode yang
digunakan di antaranya metode membaca, metode mutala’ah terukur, metode nadhariyah al
Wahdah, dan metode demonstrasi.

Kata kunci: strategi pembelajaran, hafalan, bacaan shalat, TPQ Ta’limul Qur’an
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari salah penafsiran

tentang judul skripsi ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan

pencgasan istilah dan batasan-batasan yang penulis anggap perlu.

1. Strategi Pembelajaran

Yang dimaksud strategi pembelajaraﬁ adalah pilihan pola kegiatan
dalam proses belajar mengajar yang diambil untuk mencapai tujuan secara
efektif ' Strategi pembelajaran meliputi usaha guru dalam menggunakan
beberapa variabel pengajaran yakni tujuan, bahan, metode, alat dan
evaluasi agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.’ Strategi pembelajaran juga merupakan suaiu pendekatan yang
digunakan untuk mencapai tujuan.’

Jadi strategi pembelajaran itu meliputi tujuan, materi, metode,
pendekatan, media dan evalﬁasi. Sedangkan yang akan dibahas dalam

skripsi ini hanya meliputi pendekatan dan metode.

o

12.

! Abu Ahmadi, dkk., Strategi Belgjar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), hal.

? Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung; Penerbit Sinar Baru

Algensindo, 1998), hal. 147.

* M. Basyiruddin Usman, Mefodologi Pembelajaran Agama Islam Cet.I, (Jakarta; Ciputat

Pers, 2002), hal. 22.



2. Hafalan bacaan shalat
Hafalan bacaan shalat yang dimaksud adalah membaca di lnar
kepala,® bacaan-bacaan shalat yang dimulai dari niat wudl hingga dc’a
ba’da shalat.” Sedangkan bacaan shalat dalam skripsi in adalah niat shalat
subuh muafarid, do’a qunut dan dzikir istighfar. Karena ini yang hanya
dapat diamati oleh peneliti selama mengz;dakan penelitian. Adapun shalat

yang dimaksud adalah shalat fardlu lima waktu.

3. TPQ Ta’limul Qur’an

TPQ Ta’limul Qur’an adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang\
menekankan pada pendidikan Al-Qur'an dan agama yang diikuti santri
(anak-anak) seusia sekolah dasar (usia 7 tahun ke atas). TPQ tersebut

berdomisili di Sudimoro Puluhan Trucuk Klaten.
Berangkat dari pembatasan istilah tersebut di atas, maka maksud dari judul
| skripsi ini adalah suatu penelitian yang diadakan di TPQ Ta’limul Qur'an
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pembelajaran hafalan

bacaan shalat di lembaga tersebut.

B. Latar Belakang

Pendidikan agama Islam di era mutakhir sebagaimana pendidikan
umum membedakan jenjang belajar berdasarkan umwr dan kemampuan

intelektual. Pendidikan agama bagi anak diantaranya merupakan level awal

4 Abdurrab Nawabuddin, Teknik Menghafal Al-Quran, (Bandung: CV Sinar Baru, 1991),
hal. 25.

* Berdasarkan buku Khairul Muna, karya Azmi Husnan, diterbitkan oleh FK TPQ Ma’arif
NU Wahana Bina Santri (WABINSA) tahun 200Z.



yang dipandang memiliki porsi penting dalam upaya penanaman nilai-nilai
agama mendalam sejak dini dan fundamental.®

Fase anak merupakan masa yang sangat penting dan serius, sebab di
'sanalah awal yang tepat bagi pertumbuhan bibit-bibit dalam upaya
membentuk insan ideal (saleh).” Dunia anak mempunyai sisi unik dan
tantangan tersendiri di mana diperlukan kreatifitas-kreatifitas yang dapat
menstimuli anak untuk mengenal agama dengan suasana senang, ceria,
gembira dan jauh dari kesan menjenuhkan.

Merebaknya Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) pada dua dasawarsa
terakhir merupakan suatu hal yang patut dicermati secara positif dan kritis.?
Sejauh pengamatan penyusun pengajaran Lembaga Taman Pendidikan Al-
Qur'an selama ini sebagian kurang berimbang antara pengenalan huruf Al-
Qur'an dengan materi agama lain. Seringkali terjadi salah persepsi. dalam
pandangan sebagian praktisi pendidikan Al-Qur'an bahvwa pengajaran agama
Islam dianggap cukup dan sebatas target bebas buta aksara Al-Quran,
sehingga kurang memperhatikan materi lain seperti materi hafalan yang

terkait dengan pengetahuan dan praktek ritual.

Dalam materi hafalan acapkali disampaikan sebagai tugas pelajaran

yang membebani anak karena diajarkan dengan cara dan sarana belajar yang

¢ Aba Firdaus Al-Halwani, Melahirkan Anak Sholeh, Cet, 111, (Yogyakarta: Mitra Pustake,
1999), hal 70.
7 A. Choiran Marzuki, Anak Sholeh Dalum Asuhan Ibu Muslimah, Cet.l, (Yogyakarta
Mitra Pustaka 1998), hal. 29-30.
¥ As’ad Humam, dkk., Pedoman Pengelolaan Pembinaan dan Pengembangan Membaca
Menulis dan Memahami Al-Qur an (M3Z), (Yogyakarta: LPTQ Nasional, 1995), hal. 4.



kurang menunjahg, antara lain tidak tersedianya buku pegangan bagi guru dan
santri serta metodologi pengajaran yang kurang sistematis. Sebab itu Taman
Pendidikan Al-Qur'an “Ta’limul Qur'an” yang berdiri sejak tahun 1999 yang
merupakan TPQ percontohan di tingkat Kecamatan Trucuk melalui kerjasama
dengan Forum Komunikasi TPQ Ma’arif NU Wahana Bina Santri
(WABINSA) mencoba memberikan solusi alternatif yang tertuang dalam
risalah “Khairul Muna” yang merupakan sub materi hafalan ibadah shalat
yang sistematis baik metodologi maupun penyusunnya, sebagai pegangan bagi
santri didik dan pengajar.

Risalah kecil ini merupakan buah refleksi keprihatinan terhadap
pelaksanaan pendidikan pengajaran informal di lingkungan TPQ kebanyakan
yang cenderung menerapkan pelajaran yang dinilai kurang berimbang antara
pengenalan aksara Al-Qur'an dengan pelajaran selainnya khususnya materi-
materi hafalan. Kondisi ini sementara dapat dimaklumi melihat jam pelajaran
atau waktu belajar yang sangat singkat rata-rata 1 sampai 2 jam pada setiap
pertemuan belum lagi frekuensi masuk vang tidak penuh, imbasnya pada
kenyataannnya banyak dijumpai santri didik yang fasih membaca Al-Qur'an
dalam rentang waktu belajar beberapa tahun tetapi kurang menguasai bacaan
rangkaian ibadah shalat sesuai dengan tuntunan agama.

Risalah “Khairul Muna” tersebut pada dasarnya berisi meteri
sederhana yang diselaraskan dengan amaliah “ahlussunah wal jamaah. Tetapi

yang membedakan dari buku lain, di dalamnya memuat :



1. Pedoman bagi para ustadz-ustadzah mengenai metode penerapan
pengajaran materi hafalan yang sistematis dan terencana.

2. Panduan praktis bagi santri belia usia belajar 7 tahun ke atas (usia sekolah
dasar) dan sekaligus dilengkapi kolom laporan prestasi yang memudahkan
bagi pengajar melakukan kontrol berkala perkembangan santri didik.’

Selanjutnya penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut mengenai strategi pembelajaran hafalan bacaan shalat di TPQ Ta’limul

Qur’an karena adanya metode muthala’ah terukur serta faktor pendukung dan

penghambat dalam pembelajaran hafalan bacaan shalat di lerabaga tersebut.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masaiah yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah pokok yang menjadi kajian
dalam penyusun skripsi ini. Adapun masalah yang dimaksud adalah :

1. Bagaimana strategi pembelajaran hafalan bacaan shalat beserta hasilnya di
TPQ Ta’limul Qur'an, Sudimoro Puluhan Trucuk Kiaten.

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan pembelajaran hafalan bacaan shalat di TPQ Ta’limul

Qur’an.

® Hasil wawancara dengan Muhammad Azmi Husnan, selaku penyusun buku “Khairul
Muna” di Dukuh Babad, Desa Puluhan, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, tanggal 13 April
2002.



D. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai :

a. Mendeskripsixan tentang tujuan, materi, metode, pendekatan, media
dan evaluasi dalam pembelajaran hafalan ibadah shalat di TPQ
Ta’limul Qur'an.

b. Mengungkapkan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran hafalan bacaan ibadak shalat di TPQ
Ta’limul Qur'an.

c: Melengkapi syarzt memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu Pendidikan

Agama pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kaljaga.

2. Kegunaan
Adapun kegunaannya antara lain :
1. Sebagai wacana dan sumbangsihiy bagi pengembangan metodologi
pengajeran pendidikan agama khususnya tingkat anak,
2. Sebagai pertimbangan dan masukan konstruktif bagi penyempurnaan
penyampaian materi hafalan di TPQ Ta’liuml Qur’an khususnya dan

Taman Pendidikan Al-Qur'an secara umum,

E. Alasan Pemilihan Judul

1. Ibadah shalat merupakan ibadah ‘yaug pertama kali akan dilihat dan

i

diperiksa pada hari pengadilan di akherat nanti. Jika shalat seseorang



sudah baik, maka ibadah-ibadah lainnya tidak sampai mencelakakan
seseorang secara fatal (walaupun masih tetap diperhitungkan), shalat
adalah sebagai pengantarnya, agar amalan lainnya sampai kepada Aliah."

TPQ Ta’limul Qur’an merupakan lembaga yang mempelopori munculnya
buku “Khairul Muna” sebagai pegangan guru dan santri dalam menghafal
materi ibadah shalat, sekaligus yang pertama kali memprakteknya di TPQ

tersebut.

F. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan penulis, sampai dengan saat ini belum ada karya

tulis yang membahas secara spesifik tentang strategi pembelajaran hafalan

bacaan shalat yang bertempat di TPQ Ta’limul Qur'an Sudimoro Puluhan

Trucuk. Hanya ada satu penelitian dan buku yang membahas tentang strategi

pembelajaran yang bersifat teoritis dan global dengan subyek yang lain
misal :
1. Strategi pengajaran PAI di SLTP Terbuka Tempuren Magelang. Skripsi

pada IAIN Sunan Kalijaga, tahun 2000 oleh Erna Zakiyah. Skripsi ini
mencoba mendiskripsikan tentang pelaksilnaan pengajaran PAI di SLTP
Terbuka Tempuran Magelang serta strateg; yang dilakukan oleh guru PAI,
juga faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan pengajaran PAIL

1 M. Ali Hasan, Hikmah Shalat dan Tuntunannya, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

1996, hal. 25.



2. Buku-buku seperti karya Syaiful Bahri Djamarab, Nana Sudjana, M.
Basyiruddin Usman, Abu Ahmadi yang memberikan pengetahuan seputar
strategi belajar mengajar.

Masih banyak lagi buku-buku yang membahas mengenai proses
belajar mengajar dan strategi belajar mengajar, walaupun demikian, dengan
bahan-bahan yang diperoleh dari kepustakaan di atas, diharapkan akan dapat
membantu di dalam memberikan gambaran tentang strategi pembelajaran

hafalan bacaan shalat di TPQ Ta’limul Qur an.

G. Kajian Teori

1. Strategi Pembelajaran

Dalam setiap proses belajar akan selalu terkandung di dalamnya
unsur strategi, karena strategi pengajaran merupakan salah satu rangkaian
(sistem) dalam proses belajar mengajar. Kedudukan strategi ini penting
karena dalam proses pendidikan diperlukan suatu perhitungan tentang
kondisi dan situasi di mana proses tersebut berlangsung, dengan
perhitungan tersebut,' maka proses pendidikan akan lebih terarah kepada
tujuan yang hendak dicapai, karena sesuatunya telah direncanakan secara
matang. ltulah sebabnya pendidikan memerlukan strategi yang

menyangkut pada masalah bagaimana melaksanakan proses pendidikan

terhadap sasaran pendidikan dengan melihat situasi dan kondisi yang ada.



Pengertian strategi biasanya berkaitan dengan taktik. Taktik adalah
segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi
tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal. Dalam
proses pendidikan, taktik tidak lazim digunakan, tetapi dipergunakan
istilah metode atau teknik. Metode dan teknik mernpuiyai pengertian yang
berbeda meskipun tujuannya sama. Metode adalah jalan yang harus dilalui
untuk mencapai tujuan. Sedangkan teknik adalah cara mengerjakanv
sesuatu. Jadi metode mempunyai pengertian lebih lvas dan iebih ideal
serta konseptual. Sehingga strategi yang baik adalah bisa dapat melahirkan
metode yang baik pula, sebab metode adalah merupakan suatu cara
pelaksanaan strategi.''

Pembelajaran (proses belajar mengajar) adalab svatu kegiatan yang
bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi yang
bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar yang dilakukan diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran
dimulai, urut dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara
sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan
pengajaran.'?

Pada prinsipnya ada empat dasar dalam proses belajar mengajar

yang meliputi hal-hal sebagai berikut :

"' M. Arifin, Ed., llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 58.

2 Syaiful Bahri Djamaroh, Aswanzein, Strategi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), hal. 86.




Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku
bagaimana yang diinginkan sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan
itu. Di sini terlihat apa yang dijadikan sebagai hasil belajar mengajar,
sasaran yang dituju harus jelas dan konkret, sehingga mudah difahami
oleh peserta didik.

Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap
paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara guru
memandang suatu persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang guru
gunakan dalam memecahkan suatu kasus akan mempengaruhi hasilnya.
Satu masalah yang dipelajari oleh dua orang dengan pendekatan yang
berbeda, akan menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang tidak sama.

Ketiga, mémilih dan menetapkan prosedur, mectode dan teknik
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik
penyajian untuk memotivasi anak didik agar mampu menerapkan
pengetahuan dan pengalamannya untuk memecahkan masalah berbeda
dengan cara atau metode supaya anak didik terdoron g dan mampu berpikir
bebas dan cukup keberanian untuk mengemukakan pendapatnya sendiri.

Keempat, menerapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan
sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk
memilih sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya.

Suatu program baru bisa diketahui keberhasilannya, setelah dilakukan
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evaluasi. Sistem penilaian dalam kegiatzn belajar mengajar merupakan
salah satu strategi dasar yang lain. Apa yang harus dinilai dan bagaimana
penilaian itu harus dilakukan, termasuk kemampuan yang harus dimiliki
oleh guru. Seorang siswa dapat dikategorikan sebagai anak didik yang
berhasil bisa dilihat dari berbagai segi di antaranya kerajinan mengikuti
tatap muka, hasil ulangan ataupun gabungan dari berbagai aspek. Karena
itu dalam kegiatan belajar mengajar, menurut Dra. Roestiyah (1989) guru
harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secéra efektif dan
efisien mengena pada tujuan yang diharapkan.'

Abdul Rachman Shaleh, berpendapat bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar penentuan strategi sangat berpengaruh, terutama pada :

1. Pengorganisasian bahan pengajaran, baik dalam bentuk teks, diagram,
contoh-contoh dan sebagainya.

2. Pengorganisasian siswa, baik dalam kelompok besar, kecil atau
perorangan.

3. Pengaturan tugas siswa dan penggunaan §vaktu belajar.

4. Penggunaan ruang belajar.

5. Penggunaan alat dan sumber belajar.'*

" Ibid., hal. 84.
" Abdul Rachman Shaleh, Pendidikun Agama dan Keagamaan, Cet.l, (Jakarta: PT

Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hal. 47.
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2. Macam-Macam Strategi Pembelajaran
a. Tinjauan tentang Pendekatan

Dalam dataran praktis (pelaksanaan), supaya pengajaran dapat
mencapai hasil sesuai dengan tujuan, periu msmpertimbangkan
strategi belajar mengajar yang dapat dipilih, yaitu :

1. Strategi belajar mengajar dengan pendekatan kelompok.
2. Strategi belajar mengajar dengan pendekatan individual. "

Strategi belajar mengajar dengan pendekatan kelompok. Dalam
hal ini, hendaknya guru menciptakan interaksi yang dapat memotivasi
siswa belajar aktif, dengan menggunakan beberapa metode, salah
satunya adalah metode proyek. Prinsip metods proyek ini adalah
membahas suatu tema ditinjau dari berbagai bidang studi sehingga
memantapkan pengetahuan siswa.'®
Strategi belajar mengajar dengan pendekatan individual,

didasarkan pada perbedaan perseorangan siswa sehingga pelajaran itu

memungkinkan berkembangnya potensi masing-masing siswa secara

harmoni.'” Untuk melaksanakan hal itu, asas kwikulum yang dianut

'® Ibid., hal. 50.
' Ibid., hal. 50-51.
' Ibid., hal. 55.
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adalah asas continous progress (tnaju berkelanjutan)'® dan mastery
learning (belajar tuntas)."”

‘ Asas maju berkelanjutan memungkinkan siswa mengikuti
program penibelgjaran secara individual dan kontinue yang bertujuan
tercapainya pertumbuhan dan perkembangan pribadi secara optimal,
sehingga anak cerdas tidak terhambat oleh anak lain yang lemah atau
rendah minatnya, dan sebaliknya anak yang kurang cerdas tidak ha.xrus
mengikuti kecepatan anak yang lebih berbakat (cerdas).

Belajar tuntas memungkinkan siswa secara individual
disamping dapat belajar sesuai dengan potensi vang dimilikinya, juga
diharuskan setiap siswa dapat mengu’asai bahan pelajaran secara
penuh. Tolak ukur taraf penguasaan penuh dilihat dari kemampuan
menguasai bahan-bahan pelajaran.

Sementara pandangan Syaiful Bahri mengemukakan sebelas
pendekatan dalam belajar mengajar yang meliputi; individu,
kelompok, bervariasi, edukatif pengalaman, pembiasaan, emosional,

rasional, fungsional, keagamaan serta kebermaknaan. 2

** Dapat dilaksanakan dengan teknik akselerasi (memungkinkan siswa menyelesaikan
tugas yang dipersyaratkan tanpa menunggu teman-temannya menyelesaikan tugas serupa) dan
teknik pengayaan (siswa memperoleh tambahan pengalaman belajar).

' Belajar tuntas dapat diartikan sebagai penguasaan siswa secara penuh terhadap seluruh
bahan yang dipelajari.

%0 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), hal. 62-79,
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b. Tinjauan tentang Metode

Metode adalah suatu teknik penyampaian bahan kepada
murid.?! Metode pembelajaran adalah alat yang merupakan perangkat
atau bagian dari suatu strategi pembelajaran.??

Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan
belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak
didik akan ditentukan oleh kesesuaian penggunsan suatu metode
dengan tujuan. Metode yang dipergunakan dzlam kegiatan belajar
mengajar bermacam-macam diantaranya proyek, eksperimen, tugas,
resitasi, diskusi, sosiodrama, demonstrasi dan problem solving.?

Metode menghafal dapat diartikan sebagai suatu cara
menyampaikan materi agar dapat dihafal oleh siswa. Untuk
kepentingan ibadah shalat, kurikulum pengajaran pada fase akhir masa
kanak-kanak (umur 6 — 12 tahun) dalam Islam berorientasi pada
pengajaran al-Qur'an untuk menghafalnya baik seiuruh maupun
sebagiannya.?*

Sumadi Suryabrata, mengemukakan bahwa menghafal adalah

aktifitas mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki dengan sadar

AN

2' Zakiyah Darajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam Cet.l, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), hal. 61.

*2 M. Basyiruddin, op.cit., hal. 22. '

¥ Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., hal. 93-118. Lihat juga, Abdul Rachman Shaleh,
op.cit., hal. 61-71.

“ Asnelly lllyas, Mendambakan Anak Sholzh, Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak dalam
Islam, (Bandung: Al-Bayan, 1998), hal. 88.
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dan sungguh-sungguh. Penggunaan metode belajar yang tepat akan
mempertinggi pencaman, dalam hal ini ada 3 macam metode belajar :

1. Metode keseluruhan (Ganzelern methode) /metode G yaitu metode
menghafal dengan mengulang-ulaizg dari awal sampai akhir.

2. Metode bagian (Teillern methode) /metode T vaitu menghafal
sebagian demi sebagian.

3. Metode campuran (Vermitte Lendern methode) /metode V yaitu
menghafal bagian-bagian yang sukar dahulu, selanjutnya dengan
metode keseluruhan.?®

Yip Swe Chooi, peraih gelar Grandmaster of Mind pada tahun

1998 mengatakan bahwa ingatan (hafalan) bisa dilatih dengan cara

yang “teratur”, jika info yang masuk diatur, maka tidak akan ada

masalah seberapa lama info itu masuk ke otak, ia tetap bisa
dikeluarkan kembali kapan diinginkan.?®

Menghafal merupakan aspek dalam budaya Islam sebagaimana
yang diucapkan oleh Ibnu Qusaibah bahwa “awal ilmu itu diam, kedua
mendengar, ketiga menghafal, keempat berfikir dan kelima

mengucapkan”.?’

** Sumadi Suryabrata, Psykologi Pendidikan, (Jakarta: CV Rajawali, 1987), hal. 45-55.
% Kompas, Yip Swe Chooi, Otak Penyimpan Terbesar, Selasa, § Oktober 2001, hal. 12,
? Asnelly Illyas, Op.cit., hal. 89.
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Dengan menghafal ingatan seseorang akan menjadi lebih kuat,
sehingga Al-Qabisi mengajarkan salah satu cara menghafal yakni

dengan metode at-Tikrar (mengulang-ulang).?®

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini penelitian termasuk jenis penelitian lapangan  (field

resereach) dan mengacu pada penelitian kualitatif

2. Metode Penentuan Subyek
Subyek penelitian adalah sumber, tempat mendapatkan keterangan
dalam penelitian. Suharsimi Arikunto berpendapat, bahwa subyek
penelitian berarti orang atau apa saja yang menjadi sumber penelitian.*

Subyek dalam penelitian ini adalak semua elemen yang ada dalam

lembaga TPQ Ta’limul Qur'an, yang terdiri dari :

% Ibid., hal. 89-90.
# Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Prakiis, (Jakarta: PT Bina Aksara,
1989), hal. 102. - -
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a. Direktur TPQ; untuk mengetahui sejarah berdirinya TPQ Ta’limul

Quran, dasar dan tujuan berdirinya, serta struktur organisasi TPQ

Ta’limul Qur'an.

. Ustadz pengajar; untuk mengetahui dan menggali informasi tentang

tujuan, materi, metode, pendekatan dan evaluasi dalam pembelajaran
hafalan bacaan shalat.
Santri; yang mengetahui tingkat pencapaian hafalan bacaan shalat

yang telah dikuasai santri.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema penelitian

digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan penbatatan dengan
sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.*® Dalam
kaitan ini, peneliti langsung terjun ke lokasi penelitian untuk
mengadakan pengamatan dan penelitian guna mendapatkan data yang
diperlukan. Posisi peneliti di sini adalah sebagai observer participant

yakni meneliti sekaligus turut berpartisipasi di lapangan.

136.

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Resereach, Jilid 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal.
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Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk
mengumpulkan data, antara lain :

1) Mengamati kegiatan proses belajar-mengajar yang sedang
berlangsung di kelas dan untuk mengungkap faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran hafalan bacaan shalat.

2) Mengamati ustadz yang mengajar, tentang materi, metode, media,
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran hafalan bacaan
shalat. )

3) Mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekitar TPQ Ta’limul

Qur’an untuk memperoleh gambaran umum lokasi penelitian.

. Interview

Interview (wawancara) merupakan cara pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab dengan pihak terkait yang dikerjakan dengan
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan peneliti.”!

Metode interview ini peneliti gunakan untuk mencari data
tentang sejarah berdirinya TPQ Ta’limul Qur'an dengan Direktur TPQ
tersebut. Selanjutnya interview dengan ustadz pengajar untuk
mendapat informasi tentang strategi dalam pembelajaran hafalan
bacaan shalat. Serta digunakan untuk mendapatkan informasi tentang

tingkat pencapai hafalan bacaan shalat yang telah dikuasai santri.

*! Marzuki, Metodologi Riset, (Y ogyakarta: BPFE, 1998), hal. 62.
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¢. Dokumentasi
Studi dokumentasi adalak riset yang dilakukan terhadap
kumpulan dokumen yang mengandung petunjuk tertentu dan
mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian.32 Dokumen dalam
penelitian ini terdiri dari 2, yaitu :

1) Dokumen Primer, yaitu buku Khairul Muna sebagai buku
pegangan guru dan santri dalam dvalam pembelajaran hafalan
bacaan shalat di TPQ Ta’limul Qur'an. Metode ini peneliti
gunakan untuk mengetahui materi, metode dan cara mengevaluasi
dalam dalam pembelajaran hafalan bacaan shalat di TPQ Ta’limul
Qur’an.

2) Dokumen Sekunder, metode ini peneliti gunakan untuk
memperoleh data yang berupa catatan, arsip, peta atau gambar,
sehingga diperoleh gambaran yang jeias tentang TPQ Ta’limul

Qur'an sebagai lokasi atau tempat penelitian.

4. Metode Analisa Data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan benar,

maka diperlukan metode yang valid di dalam menganalisa data.

32 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1987), hal. 27.



Adapun analisa data yang digunakan adalah cnalisa data kualitatif
seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Hﬁberman, yaitu meliputi empat
komponen kegiatan, yaitu :

a.- Pengumpulan Data
pengumpulan data lapangan yang herwujud kata-kata
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.>>

b. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
pérhatian pada penyederhanaan, pcrllgabstrakkan, transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
. data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian
rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi.*
¢. Penyajian Data
Penyajian di sini dibatasi sebagai _sekumpulan informasi

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan

dan pengambilan tindakan,>

* Miles, Mattew B. & Huberman A. Michael, dralisis Data Kualitatif, terjemah Tiejep
Roherdi, (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 15.
* Ibid., hal. 16. .
. P Ibid, hal. 17. “
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d. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan, dalam pandangan ini hanyalah sebagian
dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi ity mungkin
sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisa
selama menulis dan merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-
catatan lapangan atau mungkin menjadi begitu seksama dan akan

- makan tenaga dengan peninjavan kembali jty,3¢

Analisa data kualitatif adalah data yang digambarkan dengan

kata-kata atau kalimat dipisahkan menurut katagori nuntuk memperoleh

kesimpulan.

1 Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami dan mencerna masaiah yang
dibahas, maka laporan penelitian ini akan disajikan dalam 3 bagian, yaitu
bagian muka, bagian isi dan bagian akhir.

1. Bagian muka, berisi halaman judul, nota dinas, halarman pengesahan,
persembahan, motto, kata pengantar, daftar is; dan daftar tabel.
2. Bagian isi, terdiri atas beberapa kata yang dijabarkan sebagai besikut :
BabI  : Berisi pendahuluan yang terdiri dari penegasan istilah, latar
belakang masalah, rumusan m;‘salah, tuiuan dan kegunaan

penelitian, alasan pemilihan judul, kerangka teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

% Ibid., hal. 19.
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Latar belakang masalah yang berisi gambaran pengamatan
tentang pembelajaran di lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an
selama ini yang sebagian kurang berimbang antara ‘pengenalan
huruf Al-Qur'an dengen materi lain, terutama materi yang
terkait dengan hafalan bacaan shalat Pada garis besarnya
dalam bab pertama merupakan proyek proposal yang

menggambarkan aspek dan rencana penelitian.

: Pada bab ini mengungkapkan gambaran umum Desa Puluhan

tempat di mana penelitian dismbil. Masuk didalamnya diskripsi
kondisi wilayah tempat data penelitian diambil, meliputi letak
geografis, keadaan penduduk dan sosial budaya serta
keagamaan masyarakat. ini diperlukan ﬁntuk mengetahui
keadaan dan faktor yang terkait langsung maupun tidak
langsung dengan obyek studi. Secara geografis mengemukakan
letak Dusur: Sudimoro diantara dusun-dusun yang ada di Desa
Puluhan secara jelas. Sedangkan keadaan penduduk dan sosial
budaya masﬁk didalamnya pembahasan yang msngungkapkan
perbandingan pendidikan‘ keagamaan dengan sektor lainnya.
Selain itu juga membah‘as tentang gambaran umum Pondok
Pesantren Ta’limul Qur'an yang membawahi lembaga TPQ
Ta’limul Qur'an, sejarah berdirinya TPQ Ta’limul Qur an,
pertumbuhan dan perkembangan TPQ Ta'limul Qur'an,

struktur organisasi Ta’limul Qur'an, keadaan guru dan murid



Bab III

- BablIV

23

TPQ Ta’limul Qur'an dan fasilitas dan sarana TPQ Ta’limul

Qur’an. |

: Dalam bab ini menggambarkan secara umum strategi

pembelajaran hafalan bacaan shalat di TPQ Ta’limul Qur'an,
yang meliputi; dasar dan tujuan peimbelajaran hafalan bacaan
shalat, materi pembelajaran hafalan bacaan shalat, tahap-tahap
pembelajaran hafalan bacaan shalat, metode pembelajaran
hafalan bacaan shalat, media pembelajaran hafalan bacaan
shalat, strategi pembclajaran hafalan bacaan shalat, evaluasi
pembelajaran hafalan bacaan shalat, serta faktor pendukung
dan penghambat dalarn pelaksanaan pembelaja.ran. hafalan

bacaan shalat di TPQ Ta’limul Qur’an.

: Merupakan bab penutup dari skripsi ini, memuat tentang

kesimpulan dan saran-saran.

. Bagian akhir, laporan ini melengkapi data-data yang kurang sesuai untuk

dimasukkan ke dalam isi laporan, di samping itu bagian ini bersifat

menyempurnakan bagian laporan penelitian, bagian akhir laporan

penelitian ini terdiri atas; daftar pustaka, lampiran wawancara, observasi

dan dokumen, bukti proposal seminar, lampiran surat izin dan curriculum

vitae.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran
hafalan bacaan shalat di TPQ T2’limul Qur'an adalah dengan
menggunakan berbagai pendekatan diantaranya pendekatan klasikal (guru
membimbing seluruh murid membaca secara bersama-sama), pendekatan
privat (murid satu per satu membaca materi langsung di hadapan guru)
dan pendekatan fungsional (guru menekankan untuk mempraktekkan
shalat dalam kehidupan sehari-hari). Adapun metode yang digunakan di
antaranya metode membaca (guru membimbing membaca dengan
memenggal kata demi kata dan kemudian disambung dari awal hingga
akhir), metode mutala’ah terukur (pengulangan yang mengacu | pada
kolom-kolom yang tersedia), metode Nadhariyah  al-Wahdah
(mengkaitkan materi hafalan bacaan shalat dengan materi lain) dan
metode demonstrasi (mempraktekkan gerukan ritual shalat). Dan hasilnya
adalah untgk menghafal niat shalat subuh munfarid, mereka baru dapat
menghafal setelah pertemuan ketiga, untuk do’a quout mereka hafaal
semua setelah pertemuan kesebelas, dan untuk dzikir setelah shalat
mereka hafal semua setelah pertemuan keenam.

2. Dalam pelaksanaan hafalan bacaan shalat, faktor yang mendukung seperti

adanya buku pegangan (Khairul Muna), ketekunan guru dan disiplin

86
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siswa. Sedangkan faktor yang menghambat antara lain ada beberapa siswa
yang kumnag disiplin mengikuti bimbingan dan kemampuan menghafal

siswa yang berbeda-beda.

B. Saran-Saran
1. Kepada Kepala Sekolah/Dii‘ektur TPQ
Kepala sekolah hendaknya memperhatikan keilmuan para pendidik
khususnya mengenai psikologi anak, karena ilmu tersebut sangat
membantu untuk memahami kemampuan dan perkembangan kejiwaan

santri.

2. Kepada Pengarang buku Khairul Muna
Lesson plan yang “terukur” dalam bentuk kolom-kolom bimbingan
adalah sebagai perkiraan (frial and error) yang untuk selanjutnya
dilakukan evaluasi sejauhmana tujuan telah dapat direalisasikan untuk
kemudian merevisi lesson plan tersebut demi peningkatan kemajuan

program pembelajaran hafalan bacaan shalat yang akan datang.

3. Kepada Guru (Ustadz)

Para guru hendaknya lebih meningkatkan kualitasnya dari segi
keilmuan agamanya. Dalam mendidik santri, keikhlasan dan ketekunan
merupakan kunci keberhasilan dalam mendidik. Dengan kesungguhan dan
kesabaran dalam membimbing dan mengontrol keaktifan santri akan

memaksimalkan tercapainya tujuan pembelajaran.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada
Allah SWT yang telah memberikan berbagai nikmat termasuk nikmat
kesehatan, kemampuan serta ke sehingga dengan nikmat tersebut penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini banyak sekali
kekurangannya. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang
sifathya membangun dari semua pihak. Walaupun banyak kekurangannya,
mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan umumnya

bagi semua pihak yang membutuhkan. F

Akhirnya hanya kepada Allah, penulis mohou ampunan atas segala
kekbilafan, dan kepada semua pihak penulis juga mohon maaf atas segala
kesalahan dan kekhilafan. Dan penulis ucapkan banyak terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini. Mudah-mudahan
amal! ma’ruf yang telah diberikan mendapat pahala dan ridlo Allah SWT.
Amin.

Penulis

/

Siti Umaimah Zulfa
NIM. 9941 4446
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LAMPIRAN I

PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI

A. Pedoman Observasi :
i. Pelaksanaan pembelajm'an hafalan bacaan shalat di TPQ Ta’limul Qur'an.
2. Faktor pendukung d:;n penghambat dalam pembelajaran hafalan bacaan
shalat.

3. Keadaan guru dan murid, sarana dan prasarana di TPQ Ta’limaul Qur’an.

B. Pedoman Dokumentasi :
1. Letak geografis TPQ Ta’limul Qur'an Sudimoro Puluhan Trucuk Klaten.
. 2. Sejarah berdirinya TPQ Ta’limul Qur’an, dasar dau tujuannya.
3. Perkembangan murid.

4. Buku Khairul Muna.



